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PENDAHULUAN 
Pendidikan dipandang sebagai kebutuhan untuk melakukan upaya yang direncanakan dan sadar untuk 
meningkatkan kemampuan, keahlian, dan karakteristik individu (Zainuddin dkk., 2023). Pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh dan untuk mempersiapkan generasi 
muda dalam menyambut dan menghadapi perkembangan digital. Pendidikan juga menjadi penentu 
kemajuan sebuah negara, oleh karena itu, kualitas dari pendidikan harus ditingkatkan. Strategi 
pembangunan pendidikan harus selalu mengikuti perkembangan global, yang berdampak pada lembaga 
pendidikan. Organisasi pendidikan harus selalu siap untuk menyelaraskan nilai dan kebijakan untuk 
mewujudkan visi Indonesia untuk mengatasi tantangan bangsa saat ini (Barlian dkk., 2022). 
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Abstract: The purpose of this research is to analyze the development of article publications 
related to metaverse-based Islamic religious education. In this study, the VOSViewer 
application was used to conduct bibliometric analysis. To get articles in Google Scholar 
indexed journals, the Publish or Perish application was used to collect publication data. The 
data obtained includes 197 articles out of 200 articles searched from 2020-2024. In 2020 
there were 2 articles, in 2021 it decreased to 1 article, in 2022 it increased to 48 articles, and 
in 2023 it increased dramatically to 110 articles, and in 2024 there were 36 articles. The 
results show that there has been a development of research related to metaverse-based 
Islamic religious education in the last 5 years. The development of research has increased 
rapidly in 2023. Topics that have recently been frequently and started to be discussed apart 
from keywords are Islamic education, integration, Islamic finance, higher education, and 
technology. Apart from these topics, there are several topics such as virtual reality, 
augmented reality, and metaverse platforms that can be used by other researchers to develop 
research based on these topics. 
Keywords: bibliometrics, islamic education, metaverse, VOSviewer 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan publikasi artikel 
yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam berbasis metaverse. Dalam penelitian ini, 
aplikasi VOSViewer digunakan untuk melakukan analisis bibliometrik. Untuk mendapatkan 
artikel pada jurnal yang terindeks Google Scholar, aplikasi Publish or Perish digunakan untuk 
mengumpulkan data publikasi. Data yang diperoleh mencakup 197 artikel dari 200 artikel 
yang dicari dari tahun 2020-2024. Pada tahun 2020 terdapat 2 artikel, tahun 2021 menurun 
menjadi 1 artikel, tahun 2022 meningkat menjadi 48 artikel, dan tahun 2023 mengalami 
peningkatan drastis menjadi 110 artikel, serta tahun 2024 terdapat 36 artikel. Hasil 
menunjukkan bahwa telah terjadi perkembangan penelitian terkait pendidikan agama Islam 
berbasis metaverse pada 5 tahun terakhir. Perkembangan penelitian mengalami peningkatan 
pesat di tahun 2023. Topik yang baru-baru ini sering dan mulai dibahas selain dari kata kunci 
adalah islamic education, integration, islamic finance, higher education, dan technology. 
Selain dari topik-topik tersebut, ada beberapa topik seperti virtual reality, augmented reality, 
dan metaverse platform yang dapat menjadi bahan bagi peneliti lain untuk mengembangkan 
penelitian berdasarkan topik tersebut. 
Kata Kunci: bibliometrik, pendidikan islam, metaverse, VOSviewer 
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Salah satu upaya yang bisa meningkatkan kualitas dan mengatasi tantangan dalam pendidikan adalah 
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Karena, teknologi saat ini dianggap sangat penting 
baik dalam dunia kerja maupun dunia pendidikan (Salsabila & Agustian, 2021). Dalam dunia pendidikan 
terutama pendidikan agama Islam, teknologi membawa angin segar dengan membuka peluang baru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga tujuan pendidikan Islam dapat tercapai. Tujuan pendidikan 
Islam adalah untuk mewujudkan nilai-nilai Islami dalam pribadi siswa yang diajarkan oleh pendidik 
(Nabila, 2021). Salah satu peluang yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama 
Islam adalah pemanfaatan teknologi metaverse. 
 
Metaverse berasal dari kata Yunani "Meta", yang berarti pasca, setelah, atau di luar, dan “Universe”, yang 
berarti semesta. Metaverse adalah alam semesta pasca realitas yang sering digunakan oleh banyak orang 
dengan menggabungkan virtualitas digital dan realitas fisik. Istilah Metaverse sebenarnya bukanlah hal 
baru, namun ketika Mark Zuckerberg, pemilik Facebook, mengumumkan bahwa perusahaan akan 
mengubah namanya menjadi "Meta" dan melakukan investasi besar dalam kemajuan teknologi di 
"Metaverse", istilah ini menjadi lebih populer (Putri, 2022). Kemajuan teknologi tidak dapat ditolak oleh 
dunia pendidikan. Kita harus menggunakan kemajuan teknologi untuk melakukan hal-hal baik. Dengan 
pengembangan Metaverse oleh perusahaan teknologi raksasa, dunia pendidikan harus siap untuk 
menerima teknologi tersebut (Indrabayu dkk., 2022). Metaverse memiliki potensi untuk menjadi media 
pembelajaran yang inovatif dalam dunia pendidikan karena memungkinkan pengalaman belajar yang 
menarik, interaktif, dan mudah diakses. 
 
Pandangan pendidikan Islam tentang metaverse bersifat adaptif. Sebagai agama yang dinamis, Islam terus 
mendorong pengikutnya untuk memanfaatkan kemajuan teknologi untuk kebaikan. Dalam pemanfaatan 
metaverse, pendidikan Islam harus memastikan bahwa penggunaan metaverse tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai Islam, ini termasuk melarang tindakan yang melalaikan ibadah atau memiliki sifat negatif. 
Metaverse menawarkan ruang virtual yang imersif dan interaktif dimana siswa dapat belajar dan 
berinteraksi dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Temuan-temuan ini menunjukkan potensi 
teknologi metaverse dan teknologi yang sebanding untuk meningkatkan pembelajaran dengan 
membuatnya lebih efisien dan menarik (Humaira dkk., 2024). 
 
Penelitian tentang pendidikan agama Islam berbasis metaverse masih tergolong baru dan belum banyak 
dieksplorasi. Oleh karena itu, pentig untuk melakukan analisis bibliometrik untuk memahami 
perkembangan penelitian mengenai pendidikan agama Islam. Analisis bibliometrik adalah metode yang 
populer dan ketat untuk mengeksplorasi dan menganalisis data ilmiah dalam jumlah besar (Donthu dkk., 
2021). Analisis bibliometrik dapat membantu menemukan tren penelitian, kolaborasi peneliti, dan bidang 
penelitian yang belum dipelajari. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian pendidikan agama Islam berbasis 
metaverse menggunakan VOSViewer. VOSViewer adalah aplikasi visualisasi data bibliometrik yang 
dapat digunakan untuk memetakan hubungan antara artikel ilmiah berdasarkan abstrak dan kata kunci. 
Data penelitian diperoleh dari database Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan 
kata kunci pencarian “islamic education” dan “metaverse”. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan VOSViewer untuk mengidentifikasi tren penelitian, memetakan kolaborasi antar peneliti, 
dan mengidentifikasi area penelitian yang masih belum dipelajari. 
 
METODE PENELITIAN 
Salah satu jenis meta-analisis data penelitian yang dikenal sebagai analisis bibliometrik membantu 
peneliti memahami isi bibliografis dan menganalisis kutipan dari artikel dan karya ilmiah lainnya (Al 
Husaeni & Nandiyanto, 2022a). Alat pemetaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah VOSViewer, 
sebuah aplikasi yang dapat menampilkan informasi khusus tentang penelitian yang dilakukan (Al Husaeni 
& Nandiyanto, 2022). Data dikumpulkan dari database Google Scholar dengan bantuan aplikasi Publish 
or Perish. Studi ini menggunakan tiga tahapan. 
 
Pertama, pengumpulan data publikasi menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan sumber data 
berasal dari Google Scholar. Kata kunci yang digunakan adalah “Islamic Education” dan “Metaverse” 
dengan pembatasan pencarian sebanyak 200 artikel  dalam jangka waktu 2020-2024, kemudian disimpan 
dalam bentuk Ris/RefManager file. Kedua, aplikasi VOSViewer memungkinkan pemetaan bibliometrik 
komputasional. Aplikasi ini memiliki tiga bentuk pemetaan: network visualization, overlay visualization, 
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dan density visualization (Al Husaeni & Nandiyanto, 2022). Ketiga, menganalisis hasil dari pemetaan 
bibliometrik untuk mengetahui perkembangan penelitian yang telah dilakukan mengenai pendidikan 
agama Islam berbasis metaverse. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Publikasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Metaverse 
Penulis menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci yang telah ditentukan. Hasil pencarian 
data menunjukkan bahwa terdapat 197 artikel terkait tema penelitian dari pembatasan pencarian 200 
artikel dengan rentang waktu dimulai dari 2020-2024. Terdapat 3 artikel yang dibuang karena tidak 
diketahui tahun publikasinya. Kemudian, penulis menyimpan data dalam file Ris/RefManager dan 
memasukkan ke dalam aplikasi VOSViewer. 

 
Gambar 1. Hasil Pencarian menggunakan aplikasi Publish or Perish 

 
Perkembangan Penelitian Pendidikan Agama Islam Berbasis Metaverse 
 

Tabel 1. Perkembangan Pendidikan Agama Islam berbasis metaverse 

Tahun Publikasi Jumlah Publikasi 

2020 

2021 

2022 

2023 

2024 

2 

1 

48 

110 

36 

Jumlah 197 

 
Tabel 1 menunjukkan perkembangan penelitian pendidikan agama Islam berbasis metaverse dalam jurnal 
terindeks Google Scholar. Dari tahun 2020 hingga 2024, terdapat 197 artikel penelitian tentang 
pendidikan agama Islam berbasis metaverse setelah pembatasan pencarian dan penyaringan. Pada tahun 
2020 terdapat 2 artikel, tahun 2021 berkurang menjadi 1 artikel, tahun 2022 meningkat menjadi 48 
artikel, dan tahun 2023 mengalami peningkatan drastis menjadi 110 artikel, serta di tahun 2024 terdapat 
36 artikel yang masih bisa bertambah. Dari jumlah penelitian ini, menunjukkan bahwa penelitian tentang 
pendidikan agama Islam berbasis metaverse terus meningkat. Gambar 2 menunjukkan tingkat 
perkembangan penelitian mengenai pendidikan agama Islam berbasis metaverse selama lima tahun 
terakhir, dari tahun 2020-2024. Dari grafik tersebut menunjukkan bahwa dari tahun 2020 hingga 2024, 
penelitian mengenai pendidikan agama Islam berbasis metaverse meningkat pesat. Di tahun 2024, jumlah 
publikasi artikel masih kurang dari tahun 2023, tetapi masih ada kemungkinan untuk meningkat. 
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Penelitian Pendidikan Agama Islam Berbasis Metaverse 

 
Visualisasi Bidang Topik Pendidikan Agama Islam Berbasis Metaverse 
Aplikasi VOSViewer digunakan untuk melakukan pemetaan dari artikel yang telah dikumpulkan. Hasil 
dari pemetaan ini, 197 artikel yang terindeks Google Scholar dikelompokkan ke dalam 5 kluster, 29 
items, 153 links, dan link strength 543, yang dapat diidentifikasi melalui warna node masing-masing. 
Pertama, kluster 1 bewarna merah. Terdapat 8 item pada kluster ini yaitu metaverse, business, 
implementation. Islamic finance, metaverse platform, metaverse world, opportunity, dan study. Kedua, 
kluster 2 ditandai dengan warna hijau. Terdapat 7 item pada kluster ini yaitu augmented reality, 
integration, islam, islamic education, student. Technology, dan virtual reality. Ketiga, kluster 3 ditandai 
dengan warna biru tua. Terdapat 6 item pada kluster 3 ini yaitu combination, education, higher education, 
indonesia, metaverse technology, dan potential. Keempat, kluster 4 ditandai dengan warna kuning dengan 
5 item yaitu application, artificial intelligence, blockchain technology, evalution, dan metaverse era. 
Terakhir, kluster 5 ditandai dengan warna ungu dengan 3 item yaitu development, metaverse environment, 
dan science. 
 
Setiap kluster yang ada menunjukkan hubungan antara objek. Setiap kata dilabeli dengan lingkaran 
bewarna-warni. Bergantung pada berapa kali istilah tersebut muncul, setiap istilah memiliki ukuran 
lingkaran yang berbeda (Al Husaeni & Nandiyanto, 2022). Ada korelasi positif antara jumlah istilah yang 
muncul dalam judul dan abstrak menurut ukuran lingkaran label. Semakin banyak istilah yang ditemukan, 
semakin besar labelnya (Nandiyanto & Al Husaeni, 2021). Terdapat tiga jenis visualisasi pemetaan yang 
digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini, yaitu network visualization (gambar 3), overlay 
visualization (gambar 4), dan density visualization (gambar 5).  

 
Gambar 3. Network Visualization Pendidikan Agama Islam Berbasis Metaverse 

 
Gambar 3 menunjukkan kumpulan istilah yang saling terkait dalam penelitian mengenai pendidikan 
agama Islam berbasis metaverse. Jaringan yang saling berhubungan menunjukkan hubungan antar istilah 
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dalam penelitian tersebut. Penelitian tentang pendidikan agama Islam berbasis metaverse mempunyai 1 
item utama yaitu metaverse. Item Metaverse termasuk ke dalam kluster 1 dengan total links 28, total link 
strength 285, dan occurrences 166. Gambar 4 menunjukkan visualisasi overlay dalam penelitian 
pendidikan agama Islam berbasis metaverse. Visualisasi overlay ini menunjukkan kebaruan penelitian 
tentang istilah-istilah terkait (Nandiyanto & Al Husaeni, 2021). Visualisasi overlay menampilkan 
perbedaan warna dari setiap tahun yang mencerminkan rentang tahun terbit artikel. Jaringan dengan 
warna biru menunjukkan tahun publikasi terlama, sementara jaringan dengan warna kuning 
mengindikasikan tahun publikasi terbaru. Beberapa topik yang baru-baru ini sering dibahas terkait 
pendidikan agama Islam berbasis metaverse diantaranya islamic education, integration, islamic finance, 
higher education, dan technology. 

 
Gambar 4. Overlay Visualization Pendidikan Agama Islam Berbasis Metaverse 

 
Gambar 5 menunjukkan visualisasi densitas dalam penelitian pendidikan agama Islam berbasis 
metaverse. Visualisasi densitas menggunakan kecerahan warna untuk menjelaskan kepadatan suatu istilah 
(Ajinegara & Soebagyo, 2022). Jika suatu istilah pudar atau kabur, penelitian tentang istilah tersebut 
jarang dilakukan, tetapi jika lebih cerah, penelitian tentang istilah tersebut sering dilakukan. Ini adalah 
dasar yang dapat digunakan untuk membedakan antara sering dan jarang. Gambar 5 menunjukkan bahwa 
istilah metaverse memiliki warna kuning yang paling terang. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 
tentang topik tersebut sudah banyak dilakukan, berbeda dengan beberapa istilah seperti virtual reality, 
metaverse platform, dan islamic education yang berwarna pudar. Hal ini menandakan penelitian yang 
membahas topik tersebut masih sedikit diteliti. Gambar 6 menunjukkan jaringan hubungan antara istilah 
metaverse dengan istilah lain yang dimana ini berarti istilah metaverse menjadi fokus penelitian dalam 
tema pendidikan agama Islam berbasis metaverse.  
 

 
Gambar 5. Density Visualization Pendidikan Agama Islam Berbasis Metaverse 
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Gambar 6. Istilah Metaverse dalam visualisasi jaringan 

 
Dari data tersebut, terlihat bahwa terdapat banyak topik yang membahas tentang pendidikan agama Islam 
berbasis metaverse. Topik pembahasan mengenai metaverse, study, metaverse technology, dan education 
sudah banyak dilakukan dalam penelitian pendidikan agama Islam berbasis metaverse. Untuk 
kedepannya, topik pembahasan mengenai pendidikan agama Islam berbasis metaverse dapat dilakukan 
pada topik yang jarang diteliti seperti isitilah augmented reality. Terdapat pembahasan terkait augmented 
reality dengan islamic education seperti penelitian yang dilakukan oleh (Aman & Zulkifli, 2024) yang 
berjudul “Learning Based on Augmented Reality in Islamic Education”. Kemudian, terkait isitlah dengan 
virtual reality dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto dkk., 2023) yang berjudul 
“Islamic Law on Trading Using Virtual Reality-Based Metaverse”. Dengan pembaruan topik atau istilah 
tersebut, maka penelitian mengenai pendidikan agama Islam berbasis Metaverse menjadi lebih terbaru 
dengan fokus yang berbeda. 

 
KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini menganalisis perkembangan publikasi artikel terkait pendidikan agama Islam berbasis 
metaverse. Analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi pemetaan VOSViewer dan sumber data berasal 
dari aplikasi Publish or Perish yang terindeks Google Scholar. Hasil menujukkan bahwa penelitian 
mengenai pendidikan agama Islam berbasis metaverse mengalami peningkatan dari tahun 2020 sampai 
2024. Penelitian dengan fokus tema metaverse sudah lumayan banyak dilakukan. Tetapi, dari hasil 
pemetaan, penelitian dengan topik metaverse dikaitkan dengan islamic education masih tergolong sedikit. 
Dari data ini, menunjukkan potensi besar pendidikan agama Islam berbasis metaverse dengan berbagai 
fokus yang berbeda. 
 
Saran 
Penulis menyarankan kepada para peneliti lain, untuk mengembangkan penelitian terkait pendidikan 
agama Islam berbasis metaverse. Topik seperti islamic education dapat menjadi fokus utama dalam 
penelitian. Dari topik tersebut mencakup berbagai fokus penelitian lain seperti pengembangan model dan 
metode pembelajaran yang efektif dengan metaverse, merancang metaverse yang sesuai dengan nilai-nilai 
agama Islam, dan evaluasi efektivitas dari metaverse untuk pendidikan agama Islam. Dari beberapa fokus 
penelitian ini, diharapkan penelitian mengenai pendidikan agama Islam berbasis metaverse dapat semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. 
 
Ucapan Terima Kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Ibu Santiani yang telah membimbing dari 
awal sampai akhir penulisan artikel ini. Terima kasih juga kepada pihak jurnal jukim jurnal ilmiah 
multidisiplin, mulai dari editor, reviewer, admin jurnal, maupun yang lainnya yang telah membantu 
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pihak terkait yang telah membantu dalam proses penulisan artikel ini. 
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